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Lingkup Hak Cipta
Pasal 1
Hak cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah

suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

(1)

(2)

(3)

4)

Ketentuan pidana

Pasal 113

Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam
pasal 9 ayat (1) huruf i untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1
(satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f,
dan/atau huruf h untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf
e, dan/atau huruf g untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4
(empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp.4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah)
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PRAWACANA EDITOR

Mikul Dhuwur Mendhem Jero

Para moyang telah meninggalkan jejak-jejak kearifan yang
diformulasikan secara verbal. Ungkapan mikul dhuwur mendhem
jero ‘memikul tinggi-tinggi, menanam dalam-dalam’ merupakan
ekspresi untuk menghormati orang tua yang harus dihormati. Secara
kontekstual saat ini mikul dhuwur ‘memikul tinggi-tinggi’ sebagai
ajakan untuk mengingat dan mengembangkan benih-benih kebaikan
yang telah dimulai dan ditanamkan oleh orang tua dan orang-
orang yang dihormati. Sedangkan ungkapan mendhem jero ‘menanam
dalam-dalam’” mengajak untuk menyimpan dalam-dalam kekurangan
dan kelemahan orang tua atau orang yang dihormati.

Sejak masa kanak-kanak melalui sekolah sudah ditanamkan nilai
hormat kepada orang tua, guru, dan teman seperti tampak pada syair
lagu berikut.

Pergi Belajar

Anak:

Oh, ibu dan ayah, selamat pagi
Kupergi sekolah sampai kan nanti
Ibu & Ayah

Selamat belajar Nak penuh semangat
Rajinlah selalu tentu kau dapat
Hormati gurumu, sayangi teman
Itulah tandanya kau murid budiman

Syair lagu di atas menyampaikan pesan, bahwa menjadi murid
budiman merupakan harapan orang tua. Tanda sebagai murid
budiman, dikatakan secara individu memiliki semangat rajin belajar
dan secara sosial menghormati guru dan menyayangi teman. Harapan
tersebut membawa konsekuensi hadirnya seorang guru yang layak
menjadi teladan. Proses menjadi berlangsung secara terus-menerus.
Hal itulah yang menurunkan kaidah long life education, dan di
lingkungan Tamansiswa dihayati sebagai ajaran pendidikan sepanjang
hayat.
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Persembahan buku ini sebagai ekspresi dan realisasi semangat
mikul dhuwur mendhem jero ‘memikul tinggi-tinggi, menanam
dalam-dalam’. Juga sebagai realisasi ajakan menghormati guru dan
menyayangi teman. Tiga semangat tersebut yang terekspresikan melalui
persembahan buku ini, mengingat beberapa pertimbangan berikut.

Pertama, tulisan dalam buku ini menyampaikan hasil pemikiran
dan prestasi akademis masing-masing penulis yang layak untuk
disimpan, diwariskan, dan dikembangkan secara lintas waktu, lintas
ruang, dan lintas generasi. Karya ilmiah juga merupakan bukti
pergulatan penulis dalam menekuni bidang yang diminati dan
dikembangkan melalui daya abstraksi yang canggih dan berkualitas.
Dunia akademik, dengan sifatnya yang jujur, terbuka, demokratis,
dan universal menjadi ruang yang bebas dimasuki oleh siapapun
tanpa pandang bulu. Oleh karena itu, temuan-temuan sebagai hasil
penelitian dan hasil kajian tentu semuanya baik adanya dan layak
sebagai persembahan. Hal itu sekaligus menunjukkan buah dari
perjuangan yang dilakukan Ibunda Dra. Sri Mariati, M. A.

Kedua, dalam kitab Wulangreh dan Wedhatama, dikatakan bahwa
hormat kepada guru merupakan salah satu keutamaan. Guru telah
membimbing dan mendidik dengan menunjukkan jalan memasuki
ruang ilmu pengetahuan. Guru mengajak belajar memaknai dan
mengabstraksikan berbagai gejala alami yang ada di dunia nyata
yang dihidupi setiap hari. Ruang akademik yang jujur, terbuka,
demokratis, dan universal memberi kesempatan yang sama kepada
siapapun untuk memasukinya. Oleh karena itu, ruang akademik
tersebut juga menuntut hadirnya akademisi yang jujur, terbuka,
demokratis, dan universal. Ibunda Dra. Sri Mariati, M.A., semoga
berkenan menerima hormat kami melalui guratan-guratan tinta yang
diformulasikan secara verbal tulis ini. Gerak tari satuan-satuan lingual
dalam buku ini juga menjadi bukti kehadiran dan kebersamaan kita
yang akan tersimpan abadi sampai menjelang akhir dunia.'

1. Sudartomo Macaryus, Menulis: dari Mengapa dan Bagaimana sampai Profesor Mencerahkan
Masyarakat, (Yogyakarta: Kepel Press, 2010), him. 4.
Tim editor juga mengucapkan terima kasih kepada Bapak Sudartomo Macaryus yang
telah berkenan melakukan editing akhir dan mengawal proses penerbitan buku ini hingga
berwujud buku.
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Ketiga, pemikir Barat, Thomas Hobes berpandangan bahwa
manusia adalah serigala bagi sesamanya (homo homini lupus).
Sementara itu di Indonesia, N. Drijarkara menyatakan bahwa manusia
sebagai makhluk sosial (homo socious) dan menempatkan manusia
sebagai mitra bagi sesamanya. Sesama sebagai mitra ditempatkan
dalam posisi sama dan sejajar. Relasi kemitraan ini menempatkan
sesama seperti diri sendiri. Bila manusia ingin merdeka, ia juga wajib
menghargai sesamanya. Buku ini menjadi ajang untuk menampung
ide, gagasan, temuan. Kesediaan para kontributor berpartisipasi
menulis dalam buku ini menunjukkan bahwa mereka menyayangi,
menghargai, dan menghormati koleganya yang ada di Fakultas Ilmu
Budaya Universitas Jember. Atas nama Ibunda Dra. Sri Mariati, M. A.
tim editor dan panitia menyampaikan terima kasih. Kehadiran tim
editor dan para kontributor bersama dalam buku ini akan tersimpan
abadi hingga menjelang akhir dunia.

Keempat, di sebuah asrama yang mengasuh anak-anak sejak
usia bawah lima tahun, dikatakan bahwa anak-anak asuhannya
selalu riang dan gembira. Anak-anak tersebut mulai mengalami
kemurungan pada saat ia melihat masa lalunya, seperti siapa orang
tuanya, bagaimana ia sampai berada di asrama, dan mengapa ia
tidak seperti yang lain dan tinggal bersama kedua orang tuanya.
Fenomena tersebut menjadi imperatif agar FIB selalu menatap ke
depan, terus berinovasi, dan berkreasi agar hidup menjadi riang,
gembira, dan penuh harapan. Masa lalu biarlah tetap menjadi bagian
dan pengalaman dalam mengarungi samudra kehidupan. Akan
tetapi, yang lebih utama adalah menyongsong masa depan. Dunia
terus berlari, kata Anthony Giddens. Manusia yang berada di dunia
dituntut mengimbangi gerak dunia yang berlari agar tidak tergilas
oleh arus zaman.

Satu tahun terakhir Indonesia dan kalangan akademisi disibukkan
dengan berbagai pemikiran mengenai revolusi industri komunikasi
yang dikatakan memasuki tahap 4.0. Pada saat yang bersamaan
Jepang telah memasuki tahapan berikutnya, yaitu super smart society
yang ditandai dengan tahapan industri 5.0.

Itulah dunia yang berlari!
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Sementara itu, di media massa masyarakat masih disodori masalah
kemiskinan, sampah, suksesi kepemimpinan, tuduhan pemilu curang,
terorisme, korupsi, dan persoalan lain yang menghambat kecepatan
orang untuk berlari. Di kalangan akademisi masih disibukkan dengan
plagiasi, publikasi jurnal internasional, dana penelitian, pemangkasan
kesempatan, dan berbagai hambatan lainnya.

Itulah masa lalu yang tidak perlu ditengok!

Sebagai wasana kata, Ibunda Dra. Sri Mariati, M.A. selamat
memasuki masa purna karya, namun tidak purna berkarya. Ananda
dan kolega mohon maaf atas kenakalan-kenakalan di masa lalu. Mari
bersama menatap masa depan agar dan terus bergerak mengimbangi
gerak dunia yang berlari.

Salam dari kami di ruang yang bernuansa biru
dan di antara pohon bunga sakura

Jember, 27 Juni 2019

Novi Anoegrajekti
Heru S.P. Saputra
Titik Maslikatin
Zahratul Umniyyah
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PRAWACANA
DEKAN FAKULTAS ILMU BUDAYA
UNIVERSITAS JEMBER

Manusia yang Menyempurna

Manusia lahir dalam keadaan lemah, terbatas, dan tergantung.
Kelemahan, keterbatasan, dan ketergantungan manusia jauh
lebih lama dibandingkan makhluk lainnya. Akan tetapi, capaian
kesempurnaan manusia melampaui makhluk-makhluk yang lain yang
ada di seluruh muka bumi. Unsur fisik yang lengkap memerlukan
pematangan agar semakin kuat dan sempurna. Demikian juga
kelengkapan jiwa, batin, dan pikiran memerlukan asupan energi agar
tumbuh dan berkembang mencapai kesempurnaan. Akan tetapi, hadir
juga manusia yang dalam keadaan difabel, seperti buta, lumpuh, dan
bisu. Keadaan tersebut membatasi perkembangan dan pertumbuhan
menuju kesempurnaan. Mereka mengalami keterbatasan ruang
ekspresi dan artikulasi.

Namun dengan akal sehat —yang dianugerahkan oleh Yang
Maha Kuasa—, dengan kelembutan hati, dengan kehalusan budi,
serta dengan jiwa yang penuh belas kasih menyaksikan keterbatasan
sesama, manusia mampu merevisi dan mengatasi keterbatasan
tersebut. Melalui revisi yang semakin canggih, yang buta, lumpuh,
dan bisu menjadi dapat hidup mandiri, berkontribusi, dan berarti
bagi sesama dan dunia.

M. Ade Irawan, ia penyandang tunanetra, akan tetapi memiliki
kepiawaian dalam bermain musik dan musik jazz menjadi pilihannya.
Pada usia 12 tahun (2006 dan 2007) Ade tampil pada Chicago Winter
Jazz Festival. Stephen Howking, ia lumpuh kakinya tetapi pikirannya
mampu melesatkannya melampaui ruang dan waktu. Hingga ia
dikenal sebagai fisikawan andal dan meninggalkan jejak pemikiran
yang cemerlang mengenai berbagai misteri alam. Thomas Alva
Edison, ia mengalami kesulitan dengan pendengarannya. Ketuliannya
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dihayati sebagai keberuntungan karena menjadikannya lebih banyak
berpikir dan tidak mendengarkan pembicaraan yang kosong dan tak
bermakna. Buah pikirannya yang cemerlang bermanfaat untuk dunia.
Ia menemukan telegraf, gramafon, lampu listrik, dan proyektor yang
manfaatnya dinikmati masyarakat hingga saat ini.

Manusia Menyempurna

Lahir dengan kondisi tubuh yang sempurna merupakan anugerah
dari Yang Maha Kuasa. Namun potensi tersebut dalam sekejap dapat
diambil kembali oleh Yang Memberi. Oleh karena itu, kesempurnaan
mengandung imperatif agar dikembangkan, dimanfaatkan, dan
berbuah keutamaan. Pada tataran global, perjalanan sejarah umat
manusia telah menghasilkan 5 (lima) tataran perkembangan. Tataran
perkembangan tersebut oleh Harayama yang dikutip oleh Fukuyama
mulai dari tataran yang paling sederhana, yaitu (1) hunting society,
(2) agrarian society, (3) industrial society, (4) information society, dan
(5) super smart society (Fukuyama, 2016:49)."

Raihan-raihan yang mengesankan tersebut menjadi jejak-jejak
dan tonggak budaya yang hingga saat ini terus dikembangkan
dan dimanfaatkan oleh umat manusia di seluruh muka bumi ini.
Pengembangan terus berlangsung dengan adanya pewarisan ilmu,
pengetahuan, dan teknologi secara lintas generasi. Pewarisan pun
terus berlangsung manakala temuan-temuan baru diformulasikan
secara verbal tulis dengan menggunakan satuan-satuan lingual.
Cara tersebut menjadi ruang penyimpanan yang abadi dan memberi
kesempatan untuk dikembangkan secara lintas ruang, lintas waktu,
dan lintas generasi.

Manusia yang berpikir telah dikontemplasikan oleh Cicero.
Sebagai filsuf besar dunia, ia memiliki adagium yang hingga saat
ini masih banyak digunakan, yaitu cogito ergo sum ‘saya berpikir
maka saya ada’. Dalam kaitannya dengan imperatif menuliskan
temuan-temuan baru, dapat pula diformulasikan adagium baru yang
sejalan dengan Cicero, yaitu “saya menulis maka saya ada”. Hal
itu beralasan, karena tulisan yang sudah dipublikasikan menjadi

1. Sumber: Fukuyama, Mayumi. 2018. “Society 5.0: Aiming for a New Human-Centered
Society”. Japan SPOTLIGHT . July / August 2018 49.
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dokumen abadi yang tidak akan terhapuskan sampai menjelang
akhir dunia. Pandangan tersebut sejalan dengan yang disampaikan
Pamudya Ananta Toer, “Orang boleh pandai setinggi langit, tapi
selama ia tidak menulis, ia akan hilang di dalam masyarakat dan
dari sejarah. Menulis adalah bekerja untuk keabadian.” Oleh karena
itu, menulis perlu terus dikembangkan dan dibiasakan, agar pada
akhirnya menjadi habitus di kalangan sivitas akademika Fakultas [Imu
Budaya pada khususnya dan Universitas Jember pada umumnya.

Buku persembahan untuk Dra. Sri Mariati, M.A. ini merupakan
tanda bakti para murid dan kolega kepada sang guru. Sang guru yang
telah membawa para murid melalui tahapan-tahapan pendidikan,
sampai akhirnya meraih gelar dan jabatan yang bervariasi. Istilah
bakti guru mengingatkan pada tokoh Ekalawya dalam kitab Adi
Parwa. Ia ditolak oleh Drona untuk menjadi muridnya karena berasal
dari suku Nishada. Ekalawya sedih dan berinisiatif membuat patung
Drona dan terus berlatih memanah. Setiap akan berlatih dan selesai
berlatih ia menyembah patung rekaannya.

Prestasi Ekalawya tampak pada saat berburu, ia dapat memanah
srigala. Sepuluh anak panah menancap di mulut srigala. Arjuna
sebagai murid kesayangan bertanya kepada Drona. Siapa ksatria
yang berhasil membidikkan 10 anak panah ke dalam mulut srigala
tersebut. Drona selalu mengatakan bahwa Arjunalah murid yang
paling berprestasi dalam hal memanah. Drona tidak tahu karena
memang tidak pernah mengajarkan ilmu memanah kepada Ekalawya.
Drona pun terkejut karena prestasi Ekalawya melampui Arjuna.
Meskipun pernah ditolak oleh Drona, dan tidak mendapat ilmu dari
Drona, akan tetapi Ekalawya menempatkan Drona sebagai guru.
Oleh karena itu, ketika Drona meminta bakti guru, diputusnyalah
ibu jari Ekalawya dan diserahkan kepada sang guru. Akibatnya
kepiawaiannya memanah Ekalawya pun sirna, dirampas oleh sang
mahaguru Drona.

Bunda Mariati, inilah bakti para murid dan kolega Ibu. Dengan
menulis, para murid akan semakin terasah dan tidak terampas
kepiawaiannya, seperti Ekalawya.

Bakti guru ini menjadi kenangan abadi yang tidak terhapuskan
sampai menjelang akhir dunia. Bakti guru ini menjadi bukti
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kehadiran Ibu yang telah menorehkan keutamaan hingga para murid
mampu mengguratkan rangkaian kata yang bermakna di dalam buku
kenangan ini. Bakti guru ini menyimpan butiran-butiran gagasan
yang berpotensi diwariskan dan dikembangkan secara lintas ruang,
lintas waktu, dan lintas generasi. Bakti guru ini sekaligus sebagai
permohonan maaf murid-murid Ibu yang tentu tidak luput dari
kenakalan anak muda yang sedang mencari jati diri.

Sebagai akhir kata, Arjuna menyempurna di bawah asuhan
mahaguru Drona. Ekalawya menyempurna secara autodidak. Dua
ruang edukasi yang perlu terus dihidupi ilmuwan dalam menuju
kesempurnaan.

Salam kami, Ibunda

Jember, 27 Juni 2019

&—2"

Prof. Dr. Akhmad Sofyan, M.Hum.

—
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PRAWACANA KETUA UMUM HISKI PUSAT

Menaklukkan Pohon Kritis

A. Teori Sastra Pohon

Pohon itu metafor sastra. Pohon adalah bagian pokok dari
tumbuhan. IImu yang mempelajari tumbuhan disebut botani. Teori
sastra kritis, seyogyanya sudah sampai pada tenunan botani sastra.
Botani sastra, adalah perspektif pemahaman sastra kritis, yang
mengungkap makna di balik karya-karya sastra tentang tumbuhan.
Namun botani sastra tidak sekedar mencermati pohon, melainkan
lebih dari itu. Botani sastra menengok akar dan ranting, yang
memiliki andil makna. Akar dan ranting kadang jauh lebih penting
dalam pengejaran makna sastra.

Botani sastra masih banyak dicibiri oleh pemerhati sastra.
Perspektif ini masih dianggap teori sastra ranting, bahkan teori sastra
akar, dan bukan teori sastra pohon. Itulah sebabnya, teori sastra kritis,
ibarat harus berani menaklukkan pohon. Maksudnya, ciri kritis itu
perlu menelisik di balik pohon, termasuk daun, buah, akar, kulit, dan
sejumlah hal. Akar dan ranting pun, bukan tidak mungkin sebagai
penyokong makna. Bila pemerhati sastra memaknai sastra terpusat
pada pohon, tanpa menengok daun yang jatuh, buah membusuk,
ranting patah, akar terdampar, dan sebagainya belum dapat disebut
memanfaatkan teori sastra kritis. Bahkan, mereka itu masih seperti
katak dalam tempurung. Intinya, sastra belum dicermati dari beragam
perspektif, khususnya ilmu eksata.

Teori sastra kritis akan mampu mengkaji karya sastra secara
signifikan. Kalau melihat pohon, seolah-olah makna itu hanya berada
di pohon, tentu belum menguasai teori sastra kritis. Teori sastra kritis
itu harus mampu melihat karya sastra tidak sekedar fakta objektif,
melainkan ada fakta subjektif. Teori sastra kritis memang sudah ada.
Teori sastra kritis biasanya masih impor. Sejak Wellek dan Warren
(1969), meluncurkan buku Theory of Literature, yang menjadi “kitab
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akurat” orang belajar sastra, sudah tergolong teori kritis. Di negeri
kita, teori sastra kritis diimpor lagi dari Eagleton, DW. Fokkema dan
Kunne-Ibsh, Teeuw, Culler, dan Riffaterre. Mereka lebih menengarahi,
bahwa karya sastra itu perlu dibedah dengan alasan estetik.

Suka atau tidak, di Indonesia, pemerhati sastra melirik teori sastra
kritis lewat “dua pintu”, yaitu (1) Universitas Indonesia dan UGM
yang memiliki Fakultas Sastra, sebelum mimikri menjadi Fakultas
[Imu Budaya. Perubahan nama fakultas ini, sekaligus meneguhkan
bahwa keterkaitan sastra dan budaya itu tidak bisa dibantah. Sastra
itu bagian dari budaya. Budaya itu dinamik, mudah berubah seiring
kesadaran manusia. Hal itu berarti sastra pun juga dinamis. Dari
pintu itu, ada benih-benih penafsiran sastra yang dekat dengan
pohon dianggap paling sahih. Adapun makna yang berkiblat dari
getaran pupus, akar serabut, daun kering, dan senadanya kurang
begitu penting. Mereka masih dalam gerakan teori sastra pohon,
sebab yang diperhatikan belum sampai ke akar-akar yang tidak
tampak. Bahkan kalau ada kreativitas yang menggunakan teori sastra
kritis, masih sering harus debat dengan para pemegang “saham”
teori sastra pohon. Teori sastra pohon, biasanya banyak melirik ha-
hal mayor.

Dengan hadirnya Himpunan Sarjana-Kesusasteraan Indonesia
(HISKI) yang dipelopori oleh Sapardi Djoko Damono sejak tahun
1988, perkembangan teori sastra kritis dan metodologi dinamika
budaya, bahasa, dan sastra mulai bersinar. Paling tidak, pohon
sebagai fokus botani, tidak selalu menjadi orientasi makna tunggal.
Hadirnya teori interdisipliner sastra yang disebut sosiologi sastra dan
psikologi sastra, cukup mewarnai dahsyatnya pemahaman sastra,
yang memburu ranting-ranting dan dahan. Sosiologi sastra sebagai
pilar teori sastra semi kritis, dikibarkan lagi oleh Faruk. Sebelum itu,
gerak tafsir sastra lebih terfokus pada paham struktural, semiotik,
dan resepsi, yang seolah-olah makna itu ada di pohon saja. Kehadiran
Rachmat Djoko Pradopo di FIB UGM, telah mengenalkan teori sastra
pohon struktural semiotik. Waktu itu, percikan teori sastra kritis
bersamaan dengan hentakan filologi yang melacak teks-teks kuna.

Sejak saat itu, teori sastra pohon mulai bergeser. Alih generasi
di Ul dari Riris K Toha Sarumpaet ke Manneke Budiman, mulai


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Prawacana Ketua Umum Hiski Pusat | XV

memperhatikan sastra dalam konteks culture studies. Di UNY, sejak
Suminto A Sayuti mengenalkan resepsi sastra dengan model Holub
dan Segers, teori sastra pohon juga mulai saya geser ke bidang
antropologi sastra. Saya ternyata mendapat support dari teman-
teman lain di Udayana ada Nyoman Kutha Ratna dan UNESA
ada Setya Yuwana Sudikan, yang mulai menggemakan. Belakangan
Novi Anoegrajekti dari UNE] juga mulai bergerak, mencubit-cubit
sastra dalam kaitannya dengan media. Kadang-kadang dia masih
terganggu dengan paham tradisi lisan, ketika harus membedah sastra
lisan di berbagai pelosok.

Tegasnya, kini teori sastra pohon mulai bergeser. Hadirnya
doktor-doktor sastra muda, yang tertarik pada multikulturalisme,
etnografi, dan lokalitas teori sastra mulai berkembang. Teori sastra
pohon brgerak ke teori sastra akar, yang dekonstruktif. Sastra sudah
mulai ditelisik dari perspektif culture studies. Sastra mulai dibongkar
dengan bantuan ilmu lain. Hal ini sekaligus meneguhkan bahwa
sastra itu dapat bersanding dengan ilmu lain.

B. Teori Sastra Kolaboratif

Teori sastra kolaboratif, sudah saatnya dikembangkan. Teori sastra
kolaboratif menandai hadirnya teori sastra dan budaya kritis. Teori
sastra kolaboratif, menurut hemat saya seperti memandang keutuhan
pohon, untuk memaknai pohon. Pohon itu pokoknya, tetapi bisa jadi
kolaborasi daun, akar, ranting, dahan, buah justru lebih melengkapi
makna. Akar dan daun itu tergolong pinggiran dalam konstruksi
kerimbunan pohon.

Bahkan, menurut hemat saya, ibarat pohon dapat berkolaborasi
dengan apa saja di sekitar pohon. Teori sastra kolaboratif memang
penting untuk menggugah teori-teori sastra kritis yang tidak
monoton. Diakui atau tidak, kehadiran HISKI, lambat laun telah
memantik munculnya teori-teori sastra kritis, untuk menaklukkan
pohon kritis. Teori sastra tidak lagi ampuh berdiri sendiri, melainkan
butuh kolaborasi dengan ilmu lain. Teori sastra kolaboratif, mulai
merangkak kepermukaan. Mulai tahun 2017, saya sudah menguji
dan membimbing doktor yang mencoba mengeksplorasi sastra dalam
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perspektif ekologi sastra, antropologi sastra, sastra poskolonial,
hermeneutik sastra, gastronomi sastra, dan etnograﬁ sastra. Mereka
dengan gigih menerapkan beragam teori sastra kritis secara kolabortif.
Bahkan di antara mereka sudah ada yang mencoba mencapai
transdisipliner sastra.

Namun tidak mudah, untuk menciptakan teori sastra kritis.
Ketika saya mengkreasi teori botani sastra, ada senior dari beberapa
universitas anggota HISKI langsung komentar: (1) apa-apaan itu
botani sastra dan (2) sebaiknya istilah baru dalam teori sastra itu
dikomunikasikan lewat pertemuan ilmiah dahulu. Sementara teman
lain, malah memuji, begitulah kreasi kritis dan kolaboratif sudah
saatnya dilakukan dalam pengembangan teori sastra kritis. Stagnasi
teori sastra, terjadi karena para pemerhati sastra sering anti perubahan.
Itulah sebabnya, kadang perdebatan senior dengan yunior, yang
hendak melaju ke pemahaman dinamis, harus berhadapan dengan
senior yang mempertahankan teori lama. Dalam perdebatan itu,
bila yunior hendak menciptakan kreativitas teori sastra kritis sering
dianggap “kurang kerjaan.” Pandangan semacam ini, yang menjadi
belenggu, ketika yunior menemukan daun kering yang jatuh dari
pohon, ternyata menyumbangkan makna. Buah-buah yang jatuh
sebelum saatnya masak, ternyata juga memiliki kaitan makna yang
tidak kalah menarik.

Kajian sastra bandingan, yang awalnya juga mengimpor dari Jan
Brand Corstius, teori sastra kritis mulai merambah dunia akademik.
Sastra bandingan, mulai membuka tabir bahwa ada ranting-ranting
kecil dalam sastra, yang kadang memiliki kaitan dengan pohon.
Waktu itu Suripan Sadi Hutomo yang mengenalkan dengan gigih
studi sastra bandingan dalam bukunya Merambah Matahari. Di bawah
pelukan kajian intertekstual, teori sastra kritis mulai bangkit. Begitu
juga dengan pemahaman sastra lisan, sejak Suripan Sadi Hutomo
(alm.), diikuti yuniornya Setya Yuwana Sudikan - sastra lisan mulai
mendapat tempat. Teori-teori kritis juga mulai dipinjam dari Finnegan,
dipadukan dengan teori Folklor yang dipelopori James Danandjaja,
teori kritis sastra lisan mulai tidak bisa dipandang ringan.

Impor teori sastra kritis, boleh saja, asalkan tidak dipakai mentah-
mentah. Teori sastra kritis membutuhkan kreativitas tingkat tinggi.
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Sejak Max Horkheimer, meluncurkan buku berjudul Critical Theory
(New York: Seabury Press, 1982), teori-teori kritis dalam bidang
sastra dan budaya terus berkembang. Teori kritis adalah sebuah
aliran pemikiran yang menekankan penilaian reflektif dan kritik
dari masyarakat, sastra, seni, dan budaya dengan menerapkan
pengetahuan dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora. Disebut reflektif,
sebab makna sastra tidak tergantung pada pohon, melainkan juga
akar-akar dan kulit kayu yang sering terabaikan. Bahkan, menurut
hemat saya teori kritis sastra serta metodologi dinamika budaya,
bahasa, dan sastra, sudah saatnya berkolaborasi dengan ilmu di luar
humaniora, yaitu ilmu eksata. Hal ini penting, sebab para sastrawan
itu ternyata seorang pemikir kritis, yang acapkali menjebol wajah-
wajah humaniora dan melebihi ilmu eksata. Di sinilah perlunya
teori sastra kolaboratif yang tanggap terhadap dinamika sastra dan
budaya.

Teori sastra kolaboratif, menurut hemat saya dapat dijadikan
alternatif teori sastra kritis. Lewat organisasi profesi HISKI, sadar
atau tidak, mulai tahun 2015 perkembangan teori sastra kritis sudah
saya dorong menuju teori kolaboratif. Namun demikian, kadang-
kadang masih ada teman yang belum berterima, ketika saya lontarkan
teori sastra kritis yang unik-unik. Tahun 2016 di UNY, HISKI telah
mendengungkan perspektif pemahaman sastra bertajuk ekologi sastra
atau ekokritik sastra. Ekokritik sastra adalah perspektif teori sastra
kritik yang bukan “pohon murni”, melainkan dahan dan ranting
pohon. Tahun 2017, di Bengkulu mulai saya dengungkan perspektif
antropologi sastra, dengan bungkus sastra humanitas. Tahun 2018,
di Bangka Belitung mulai dikembangkan antropologi sastra dengan
tajuk sastra etnografi.

Lewat berbagai event sastra, anggota HISKI mulai mengibarkan
sayap teori sastra kolaboratif. Hal ini menandai bahwa sastra itu perlu
diteropong dari perspektif lain. Sastra itu kaya makna yang tidak
terduga. Sastrawan kadang-kadang seperti orang “gila” sehingga
meluncurkan gagasan spektakuler. Sastrawan sering melakukan
eksplorasi estetis. Mereka mengekspresikan hal ihwal di luar angan-
angan manusia biasa. Akibatnya karya sastra begitu melimpah
pengetahuan tentang kehidupan. Itulah sebabnya diperlukan
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teori sastra kolaboratif, yang dapat digunakan untuk membedah
keragaman karya sastra.

C. Teori Sastra Alternatif

Teori sastra alternatif sudah saatnya dimunculkan. Kejenuhan
memahami sastra yang hanya memanfaatkan satu atau dua pisau
bedah, tentu lama-kelamaan akan membosankan. Maka di berbagai
tempat yang membuka program studi sastra, sudah saya pompakan
benih-benih teori sastra kritis. Teori sastra kritis yang saya bangun,
adalah bukan semata-mata makna itu ada pada pohon. Makna
kadang melekat pada daun yang jatuh. Teori sastra kritis yang saya
kembangkan, bertajuk transdisipliner, yaitu: (1) Gastronomi sastra,
artinya pemahaman karya sastra tentang makanan; (2) Zoology sastra,
adalah pemahaman sastra tentang dunia hewan, dan (3) Botani sastra,
adalah pemahaman karya sastra tentang tumbuhan. Begitulah celah
pemahaman sastra yang memanfaatkan teori sastra kritis, senada
dengan perkembangan dinamika budaya.

Teori sastra alternatif, akan membuka ruang-ruang baru
pemaknaan sastra. Sastra adalah sebuah bungkusan makna.
Bungkusan itu patut dibongkar, untuk menemukan mutiara makna.
Itulah sebabnya kehadiran teori sastra alternatif yang tergolong teori
kritis segera dilakukan. Max Horkheimer menggambarkan teori kritis
adalah, sejauh berusaha “untuk membebaskan manusia dari keadaan
yang memperbudak mereka. Teori sastra kritis, menurut hemat saya
adalah teori yang bersifat reflektif. Teori sastra kritis adalah sebuah
pemikiran posmodernisme, yang menolak “pohon’ sebagai satu-
satunya sumber makna. Di sekitar pohon, ada ranting, dahan, daun,
dan bahkan akar yang tidak tampak tetapi ada. Mungkin sekali,
makna karya sastra tidak berada pada pohon utama, melainkan
berada pada ranting yang telah rapuh.

Teori sastra kritis, adalah kesadaran pentingnya hal-hal pinggiran.
Teori sastra kritis seirama dengan teori sastra alternatif. Sastra tidak
harus dipahami semata-mata sebagai cipta estetik, melainkan ada
pragmatika sastra. Maka penaklukkan makna selalu berada poros
(sentral) dapat dipatahkan. Oleh karena pada paham teori sastra
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kritis, makna karya sastra berada pada relasi. Relasi yang mengusung
makna. Makna karya sastra tidak selamanya hanya untuk sastra. Sastra
dapat dimaknai dalam relasi. Relasi sering membangun konteks.
Maka penafsir sastra yang kritis, akan memperhatikan konteks.
Teori sastra kritis membuka tabir sastra dari berbagai perspektif.
Keragaman perspektif pemahaman sastra kritis bersifat alternatif
dan spekulatif. Hal itu sah-sah saja dilakukan, sepanjang pemaknaan
sastra menggunakan landasan yang jelas.

Teori sastra alternatif, saya pandang jauh lebih kritis menyelami
fenomena sastra. Sastra menyajikan beragam fenomena, yaitu (1)
fenomena estetik, (2) fenomena artistik, (3) fenomena kultural,
(4) fenomena humanis, dan sebagainya. Beragam fenomena itu
membutuhkan teori sastra alternatif yang tidak tumpul. Teori sastra
kritis membutuhkan belajar, mempelajari, memeriksa, menyelidiki,
memikirkan, mempertimbangkan, menguji, dan menelaah untuk
meraih makna. Dengan kata lain, teori sastra alternatif dipandang lebih
kritis. Beragam teori sastra alternatif, yaitu teori yang memandang
karya sastra dari berbagai perspektif. Berbagai perspektif di luar
sastra, perlu digunakan untuk memahami makna.

Teori sastra alternatif boleh memanfaatkan keilmuan lain,
seperti botani, biologi, geologi, matematika, geometri, teknologi, dan
sebagainya. Perspektif cultural studies atau yang kita kenal sebagai
studi kajian budaya, untuk membedah karya sastra termasuk teori
sastra alternatif. Konteks culture studies dalam sastra, tidak dapat
dilepaskan dari The Birmingham Center for Contemporary Cultural
Studies yang dipelopori oleh Richard Hoggart dan Raymond Williams.
Intitusi yang didirikan pada 1963 ini memang tidak dapat dipisahkan
dari kedua nama pendirinya tersebut. Hoggart dan Williams adalah
pengajar sastra pada program-program ekstramural, yang membuat
kajian tentang bentuk-bentuk dan ekspresi budaya yang mencakup
budaya tinggi maupun rendah. Kaitan antara sastra dan budaya
memang bukanlahhal yang dicari-cari. Oleh karena, setiap gerak ide
dan tindakan yang diekspresikan dalam sastra merupakan wujud
harapan manusia. Akal budi manusia sering muncul dalam cipta
sastra. Itulah sebabnya teori sastra kritis yang disebut culture studies
layak digunakan.
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Cultural Studies itu sendiri mempunyai beberapa definisi
sebagaimana dinyatakan oleh Barker (via Storey, 2003), antara lain
yaitu sebagai kajian yang memiliki perhatian pada beberapa hal,
diantaranya adalah: (1) hubungan atau relasi antara kebudayaan
dan kekuasaan; (2) seluruh praktik, institusi dan sistem klasifikasi
yang tertanam dalam nilai-nilai partikular, kepercayaan, kompetensi,
kebiasaan hidup, dan bentuk-bentuk perilaku yang biasa dari sebuah
populasi; (3) berbagai kaitan antara bentuk-bentuk kekuasaan gender,
ras, kelas, kolonialisme dan sebagainya dengan pengembangan cara-
cara berpikir tentang kebudayaan dan kekuasaan yang bisa digunakan
oleh agen-agen dalam mengejar perubahan; dan (4) berbagai kaitan
wacana di luar dunia akademis dengan gerakan-gerakan sosial
dan politik, para pekerja di lembaga-lembaga kebudayaan, dan
manajemen kebudayaan. Pendapat ini menegaskan kembali bahwa
karya sastra itu sebuah ekspresi budaya. Karya sastra itu hadir atas
dasar geliat akal budi manusia, sehingga keberagaman budaya tidak
terelakkan.

D. Refleksi

Dari uraian di atas, saya menyambut baik atas terbitnya buku
ini. Buku ini, menurut hemat saya berupaya membuka wawasan
terkini tentang pemaknaan sastra. Memang, ada beberapa penulis
dalam buku ini yang sudah berupaya meneguhkan teori kritis, antara
lain Setya Yuwana Sudikan, Djoko Saryono, Novi Anoegrajekti, dan
beberapa yang lain. Kata kunci teori sastra kritis, adalah memberikan
pilar terbaru untuk memahami karya sastra.

Pemaknaan karya sastra dari perspektif antropologi sastra, ekologi
sastra, culture studies, gastronomi sastra, zoologi sastra, dan botani
sastra. Pemaknaan sastra dalam wawasan teori kritis lebih lentur,
tidak ada yang salah, melainkan bersifat relatif. Sastra itu sebuah
bingkisan makna, yang dipoles-poles, sehingga penafsir dengan
gigih perlu bersikap kritis. Eksplorasi makna yang menggabungkan
berbagai ragam ilmu di luar sastra boleh-boleh saja. Kecurigaan awal
memang selalu ada. Namun, lambat laun pemaknaan sastra secara
kritis tentu akan diminati banyak pihak.
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Pengenalan teori sastra kritis dimunculkan dalam buku ini,
sebagai sebuah kumpulan makalah tentu beragam. Ada di antara
mereka yang sudah paham betul terhadap teori sastra kritis, ada
yang masih ragu-ragu. Yang jelas, pemahaman karya sastra, bahasa,
dan budaya itu sekarang sudah semakin meluas. Karya-karya sastra
dan budaya itu bersifat dinamis, sehingga kehadiran ilmu lain sangat
dibutuhkan. Demikian yang dapat saya simak dari beragam paper di
buku ini, selamat membaca dan mencoba.

Yogyakarta, 22 Mei 2019

o

=

Prof. Dr. Suwardi Endraswara, M.Hum.
Guru Besar Antropologi Sastra
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Abstrak

Tulisan ini bertujuan menjelaskan perkembangkan ekologi
sastra (ecocriticism). Ekologi sastra (ecocriticism) tampak sebagai
gejala baru dalam studi sastra. Ekologi sastra memfokuskan
perhatian pada hubungan antara sastra dan lingkungan hidup
dan mengaplikasikan konsep ekologi dalam sastra. Studi dan
penelitian menempatkan bumi dan alam raya sebagai pusat studi.
Ecocriticism memusatkan semangat pada ‘green’ moral dan political
agenda. Ecocriticism berhubungan erat dengan pengembangan
filsafat dan politik yang berorientasikan pada lingkungan dan
bersifat interdisiplin, yaitu menggunakan teori sastra dan teori
ekologi. Dalam sudut pandang teori sastra, ecocritism berakar pada
teori mimetik yang mengasumsi bahwa kesusastraan bersumber
dari alam raya. Sifat interdisipliner studi ekologi sastra berpotensi
dikembangkan dengan memanfaatkan disiplin ilmu, seperti
ekofeminisme, ekoimperalisme, ekologi politik, ekologi budaya,
dan ekobiologi. Sifat intersiplin tersebut berimplikasi metodologis,
mulai dari tahap penyediaan data, analisis data, dan penyajian hasil
analisis data.

Kata kunci: ekologi, interdisiplin, lingkungan, sastra

A. PENDAHULUAN

Istilah ecocritism berasal dari bahasa Inggris yang merupakan
bentukan kata ecology dan criticism. Ekologi merupakan bentukan dari
kata oikos dan logos. Dalam bahasa Yunani, oikos berarti rumah-tempat
tinggal: tempat tinggal semua perempuan dan laki-laki, hewan,
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tumbuhan, air, tanah, udara, dan matahari. Ekologi mempelajari
hubungan antarmanusia dan lingkungan hidup, mengaitkan ilmu
kemanusiaan dan ilmu alam, bersifat interdisipliner. Ekologi dapat
diartikan sebagai kajian ilmiah tentang pola hubungan-hubungan
tumbuh-tumbuhan, hewan-hewan, dan manusia terhadap satu sama
lain dan terhadap lingkungan-lingkungannya. Sedangkan ‘kritik’
berasal dari kata ‘krinein’ dalam bahasa Yunani, yang diartikan
sebagai bentuk ‘menghakimi’ dan ‘ekspresi penilaian’ tentang
kualitas-kualitas baik atau buruk. Secara sederhana ekokritik dapat
dipahami sebagai kritik berwawasan lingkungan.

Istilah ecocriticism diciptakan pada tahun 1978 oleh William
Rueckert dalam esainya “Sastra dan Ekologi” (“Literature and Ecology:
An Experiment in Ecocriticism”). Pada tahun 1980 muncul sebuah
tulisan yang menerapkan ecocriticism dalam karya sastra yang
berkaitan dengan alam dan masalah lingkungan. Pada awal tahun
1990-an ecocriticism telah banyak dipakai sebagai suatu pendekatan
dalam penelitian sastra, khususnya di Amerika (Garrard, 2004:2;
Juliasih K., 2012:86). Menurut Garrard (2004:5) ecocriticism meliputi
studi tentang hubungan antara manusia dan nonmanusia, sejarah
manusia dan budaya yang berkaitan dengan analisis kritis tentang
manusia dan lingkungannya (ecocriticism entailes ‘the study of the
relationship of the human and the non-human, throughout human cultural
history and entailing critical analysis of the term “human” itself).

Selanjutnya Garrard (2004) menegaskan ecocritism mengeksplorasi
cara-cara manusia membayangkan dan menggambarkan hubungan
antara manusia dengan lingkungan dalam segala hasil budaya.
Sejumlah pertanyaan diajukan oleh Glotfelty berkenaan dengan
ecocriticism, di antaranya: Bagaimana alam direpresentasikan dalam
puisi? Bagaimana ilmu pengetahuan terbuka bagi analisis sastra? Dan
manfaat timbal balik antara kajian sastra dan wacana lingkungan
dalam disiplin-disiplin seperti sejarah, psikologi, sejarah seni, dan
etika?

Ecocriticism diilhami oleh (juga sebagai sikap kritis dari) gerakan-
gerakan lingkungan modern. Garrard menelusuri perkembangan
gerakan itu dan mengekplorasi konsep-konsep yang terkait tentang
ekokritik, sebagai berikut: (a) pencemaran (polution), (b) hutan
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belantara (wilderness), (c) bencana (apocalypse), (d) perumahan/tempat
tinggal (dwelling), (e) binatang (animals), dan (f) bumi (earth). Konsep
ecocritism dapat ditelusuri melalui buku ‘Introduction” to The Ecocritism
Reader (1996) yang disunting Glotfelty. Buku ini merupakan antologi
tradisi ecocritism Amerika yang sangat penting. Ecocritism dimaknai
sebagai kajian tentang hubungan antara sastra dengan lingkungan
fisik. Seperti halnya kritik feminis mengkaji bahasa dan sastra dari
perspektif kesadaran gender, dan kritik Marxis membawa kesadaran
model-model produksi dan kelas ekonomi kepada pembacaan teks,
ecocritism mengkaji sastra dengan pendekatan berbasis bumi (alam)
Greg Garrard.

Ecocriticism memusatkan analisis data pada ‘green’ moral dan
political agenda. Dalam hubungan ini, ecocriticism berhubungan
erat dengan pengembangan dalam teori filsafat dan politik yang
berorientasikan pada lingkungan. Richard Kerridge mengajukan
definisi ecocritism sebagaimana Richard Kerridge dan Neil Sammells
dalam bukunya Writing the Enviroment (1998). Definisi yang dibuat
Richard Kerridge tampak lebih luas, yaitu ecocriticism kultural.
Mengacu pada definisi ini, ecocriticism menggarap gagasan-gagasan
dan representasi-representasi lingkungan di mana saja muncul dalam
berbagai ruang budaya yang besar. Cheryll Glotfelty and Harold
Fromm mengajukan gagasan tentang ‘ecocriticism’ melalui esai
bertajuk The Ecocriticism Reader: Landmarks in Literary Ecology (1996).
Kedua pakar tersebut berusaha menjelaskan konsep ‘back to nature’
(kembali ke alam) terhadap karya sastra dengan menggunakan
pendekatan yang berpusat pada bumi. Ecocriticism dibatasi sebagai
studi tentang hubungan antara karya sastra dan lingkungan fisik
(Glotfelty and Fromm, 2004).

Kerusakan lingkungan sebenarnya bersumber pada filosofi atau
cara pandang manusia mengenai dirinya, lingkungan atau alam, dan
tempatnya dalam keseluruhan ekosistem. Beberapa cara pandang
tersebut adalah cara pandang antroposentris, biosentris, dan ekosentris
(Naess dalam Kraf, 2010:2-4). Antroposentris memandang manusia
sebagai penguasa atau pusat dari alam semesta, dan hanya manusia
yang mempunyai nilai, dan isinya sekedar alat bagi pemuasan.
Manusia berhak melakukan apa saja terhadap alam. Nilai moral
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hanya berlaku bagi manusia yang berakal dan berkehendak bebas.

Dengan demikian, bagi mereka yang tidak berakal dan tidak bebas,

yaitu budak, perempuan dan ras kulit berwarna dapat diberlakukan

sesuai dengan kehendak majikan dan laki-laki. Kekuasaan manusia
atas alam tertulis dalam 1, verse 26 (King James version).

Had not God Himself ordained that we, human beings, would have a

special place in His creation and would have “dominian over the fish of the sea,

and over the fowl of the air, and over every creeping thing that creepeth upon
the earth?

Dominasi manusia atas alam yang berangkat dari firman Tuhan
tersebut menimbulkan segala macam praktik mulai dari perlakuan
yang bertanggung jawab sampai dengan eksploitasi terhadap alam.

In western culture our relationship with the natural world has, for a
very long time, remained virtually unquestioned because our dominion over
that world was ancchored in God’s word. Dominion may give rise to all sorts
of practices ranging from responsible stewardship to exploitation, but the

hierarchy it implies, with us as masters and the natural world in a position of
servitute.

Berbeda  dengan  antroposentrisme,  biosentrisme  dan
ekosentrisme berpendapat manusia merupakan salah satu entitas di
alam semesta. Manusia mempunyai kedudukan yang sama dalam
kehidupan di alam semesta ini. Kehidupan manusia tergantung pada
dan terkait erat dengan semua kehidupan lain di alam semesta.
Manusia dituntut untuk mempunyai tanggung jawab moral terhadap
semua kehidupan di alam semesta. Semua kehidupan di bumi
mempunyai status moral yang sama, dan karena itu harus dihargai
dan dilindungi haknya secara sama (Naess dalam Keraf, 2010:6-
11). Selanjutnya, Naess (dalam Keraf, 2010:2) menyatakan bahwa
kasus kerusakan lingkungan bersumber pada perilaku manusia
yang tidak bertanggung jawab, tidak peduli, dan mementingkan
diri sendiri. Krisis lingkungan hanya bisa diatasi dengan melakukan
cara pandang dan perilaku manusia terhadap lingkungannya. Hal
itu menyangkut pola hidup atau gaya hidup tidak hanya individu
tetapi juga masyarakat pada umumnya. Pola produksi dan konsumsi
yang berlebihan dan tidak ramah lingkungan disebabkan kemajuan
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ekonomi dan industri modern yang menawarkan pola hidup yang
konsumeristis. Para ekonom cenderung mereduksi kehidupan
manusia dan maknanya hanya sebatas makna ekonomis. Mereka
menganggap pertumbuhan ekonomi sebagai hal penting. Hal itu
melahirkan pola hidup yang berorientasi materi. Akibatnya, semakin
banyak sumber ekonomi yang dieksploitasi, akan semakin banyak
terjadi kerusakan lingkungan (Juliasih K, 2012:88).

Hal senada dikemukakan Harsono (2008) di Eropa telah terjadi
peralihan-peralihan pemikiran. Pada zaman kuna, pemikiran
berorientasi pada alam (kosmosentris), sedangkan pada abad
pertengahan pemikiran berorientasi pada ketuhanan (teosentris) dan
pemikiran yang berorientasi pada manusia (antroposentris), sedangkan
pada abad ke-20 berorientasi pada simbol (logosentris).

Urgensi  ecocriticism  dapat secara nyata disampaikan
dengan menggunakan pertanyaan, seperti: (1) Bagaimana alam
direpresentasikan dalam puisi?; (2) Peranan apa yang dapat
dimainkan oleh latar fisik (lingkungan) dalam alur sebuah novel?;
(3) Apakah nilai-nilai yang diungkapkan dalam sebuah puisi,
novel, atau drama itu konsisten dengan kearifan ekologis (ecological
wisdom)?; (4) Bagaimanakah metafor-metafor tentang daratan (bumi)
memengaruhi cara kita memperlakukannya; (5) Bagaimana kita dapat
mengkarakterisasikan tulisan tentang alam sebagai genre sastra?; (6)
Dalam kaitan dengan ras, kelas, dan gender selayaknya berposisi
menjadi kategori kritik baru?; (7) Dengan cara apa dan pada efek apa
kritik lingkungan memasuki sastra kontemporer dan sastra populer?
(Glotfelty and Fromm, 2004), dan (8) pertanyaan-pertanyaan yang
mempertimbangkan hubungan antara alam dan sastra. Fondasi
dasarnya bahwa karya sastra memiliki hubungan dengan lingkungan
(alam). Dengan demikian, ecocriticism menjadi jembatan keduanya.

B. PARADIGMA ECOCRITICISM

Ecocriticism memiliki cara pandang bahwa setiap objek dapat
dilihat dalam jaringan ekologis. Ekologi dapat dijadikan ilmu
bantu dalam pendekatan kritik sastra. Kemunculan ecocriticism
merupakan konsekuensi logis dari keberadaan ekologis yang semakin
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menentukan perhatian manusia. Selama dalam dominasi orientasi
kosmosentris, teosentris, antroposentris, dan logosentris, keberadaan
ekologi terlalu jauh dari pusat orientasi pemikiran dan bahkan
terpinggirkan sehingga pada akhirnya terlupakan. Kondisi demikian
disebabkan oleh ketidakseimbangan dominasi budaya yang terlalu
eksploitatif terhadap alam. Hal itu tampaknya berangkat dari pola
pikir dikotomis nature-culture (alam-budaya). Kebudayaan melawan
alam. Kita menyaksikan bahwa manusia merasa tersingkirkan baik
secara fisik maupun budaya akibat kemajuan ilmu dan teknologi,
yang mendorong dengan amat kuat munculnya industrialisasi.
Industrialisasi mendorong munculnya kapitalisme. Dunia industri
yang dipelopori kapitalis itu mampu menggeser kebudayaan dan
peradaban yang telah mapan (established) sejak nenek moyang.
Sebagai contoh, masyarakat petani yang selama ini mengandalkan
tanah pertanian sebagai sumber mata pencaharian, harus merelakan
tanahnya dibeli dengan ‘agak memaksa’ oleh pemilik modal untuk
keperluan industri atau usahanya. Mereka harus menyingkir ke
daerah-daerah pinggiran atau melibatkan diri dalam industri dan/
atau usaha pemilik modal. Dengan demikian, bagi mereka yang
meninggalkan pertanian, berarti mereka teralienasi secara budaya,
yakni di antaranya, bergeser pola hidupnya: dari pola hidup sederhana
ala petani ke pola konsumeris (mengikuti pola hidup orang-orang di
sekitarnya).

Ecocriticism  bersifat multidisiplin. Di satu sisi, ecocriticism
menggunakan teori sastra, dan di sisi lain menggunakan teori ekologi.
Teori sastra merupakan teori yang multidisiplin, begitu juga dengan
teori ekologi. Dalam sudut pandang teori sastra, teori ecocritism dapat
dirunut dalam teori mimetik yang memiliki asumsi dasar bahwa
kesusastraan memiliki keterkaitan dengan kenyataan. Cara pandang
teori mimetik yang dapat digunakan, misalnya paradigma imitasi
Plato, yang selanjutnya dikembangkan oleh M.H. Abrams dengan
teori Universe.
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C. EKOKRITIK SEBAGAI ILMU BANTU DALAM
KRITIK SASTRA

Alam telah menjadi bagian dari sastra. Hal itu terbukti dari
banyaknya sastrawan, khususnya di kalangan penyair, yang
menggunakan diksi hutan, laut, pohon, satwa, dan lain-lain dalam
karya mereka. Seiring dengan perkembangan, sastra telah banyak
mengalami perubahan, begitu juga alam. Kedua elemen yang tidak
terpisahkan itu seakan selalu berjalan beriringan. Sastra tempo dulu
adalah wajah alam masa lalu, dan sastra sekarang adalah wajah
alam masa kini. Sastra membutuhkan alam sebagai inspirasinya,
sedangkan alam membutuhkan sastra sebagai alat konservasinya.

Glotfelty and Fromm (1996) mengetengahkan gagasan tentang
ecocriticism (ekokritik) bermaksud mengaplikasikan konsep ekologi
ke dalam sastra, pendekatan yang dilakukan yaitu menjadikan bumi
(alam) sebagai pusat studinya. Ecocriticism didefinisikan sebagai
sebuah studi tentang hubungan antara sastra dan lingkungan hidup
(Glotfelty, 1996).

Ecocriticism (kajian hijau) muncul di USA pada akhir tahun
1980-an dan di Inggris pada tahun 1990-an, serta gerakan Glotfelty
yang juga co-founder (salah satu pendiri) The Association for the
Study of Literature and Environment (ASLE), menerbitkan jurnal ISLE
(Interdisciplinary Studies in Literature and Enviroment) pada tahun 1993
sebagai upaya untuk mengampanyekan gerakan tersebut. Ecocriticism
yang dikembangkan Glotfelty berbeda bentuk pendekatannya
dengan kritik-kritik yang muncul sebelumnya. Ecocriticism dikenal
secara luas sebagai serangkaian asumsi, doktrin, atau prosedur yang
tampaknya muncul dalam batas-batas akademis. Itulah sebabnya,
mengapa Ecocriticism tampak menjadi gerakan terkuat di universitas-
universitas di wilayah barat Amerika Serikat, di luar kota-kota besar,
dan dari pusat-pusat kekuatan akademis di wilayah pantai Timur
dan Barat (Barry, 2010).

Dalam disiplin ekologi sastra telah terbit beberapa buku di
antaranya, Vandana Shiva and Maria Mies (1993) Ecofeminisme
(diterjemahkan Kelik Ismunanto & Lilik) (2005) Ekofeminisme; Donelle
N. Dreese (2002) Ecocriticism: Creating Self and Place in Environmental
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and American Indian Literatures; Greg Garrard (2004) Ecocriticism;
Glen A. Love (2003) Practical Ecocriticism: Literature, Biology, and the
Environment; Gabriel Egan (2006) Green Shakespeare: From Ecopolitics
to Ecocriticism; Robert P. Marzec (2007) An Ecological and Postcolonial
Studi of Literature; Graham Huggan and Hellen Tiffin (2009)
Postcolonial Ecocriticism: Literature, Animals, Environment; Upamanyu
Pablo Mukherjee (2010) Postcolonial Environments: Nature, Culture
and the Contemporary Indian Novel in English; Simon C. Estok (2011)
Ecocriticism and Shakespeare: Reading Ecophobia; Joni Adamson and
Kimberly N. Ruffin (ed.) (2013) American Studies, Ecocriticism, and
Citizenship: Thinking and Acting in the Local and Global Commons;
Dewi Candraningrum (ed.) (2013) Ekofeminisme I: Dalam Tafsir Agama,
Pendidikan, Ekonomi, dan Budaya; (2014) dan Dewi Candraningrum
(ed.) Ekofeminisme II: Narasi Iman, Mitos, Air, dan Tanah.

Kajian ekologi sastra dapat memanfaatkan beberapa teori
turunan, di antaranya: teori ekofeminisme, teori ekoimperalisme, teori
ekopolitik, teori, dan ekologi budaya. Selain itu, ekologi sastra juga
melahirkan implikasi metodologi yang memiliki karakteristik yang
berbeda dengan kajian sosiologi sastra, antropologi sastra, psikologi
sastra, filsafat sastra, maupun kajian budaya (cultural studies).

D. KARYA SASTRA DAN ECOCRITICISM

Bate (2000:264) menyatakan ekologi sastra memberi pijakan asumsi
bahwa karya sastra akan memiliki nilai berwawasan lingkungan jika
memiliki kriteria: 1) untuk menulis lingkungan, mempertimbangkan
sejauh mana dan bagaimana sastra menggabungkan etos akuntabilitas
terhadap lingkungan alam; 2) mempertimbangkan sejauh mana
lingkungan yang direpresentasikan sebagai sebuah proses, bukan
sebuah konstanta dalam teks; 3) metafora dari ‘budaya’ (berasal
dari pikiran dan alam) sebagai model untuk ilmu pengetahuan
dan teknologi; 4) peran kelas dan gender yang bermain dalam
representasi teks sastra? Perspektif ini, dengan cara apa bahwa
respons dipengaruhi oleh konteks ekologi dan sosial tempat tinggal;
5) penegasan romantisme merupakan hubungan yang mengikat
kesejahteraan manusia dengan lingkungan alam berkembang
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11
menemukan mitra penting dalam pengakuan bahwa ‘eksploitasi
ekologi selalu berkoordinasi dengan eksploitasi sosial’.

Menurut daftar yang dibuat oleh Lawrence Buell (1995:7-8) karya
sastra berwawasan lingkungan menghadirkan karakteristik berikut.

1. The nonhuman environment is present not merely as a framing
device but as presence that begins to suggest that human history is
implicated in natural history [...]

2. The human interest is not understood to be the only legitimate
interest [...]

3. Human accountability to the environment is part of the text’s
ethical framework [...]

4. Some sense of the enviroment as a process rather than as a constant
or a given is at least implicit in the text [...] ecocriticism.

Dalam subbab ini, dipaparkan pertanyaan-pertanyaan terkait
dengan ecocritism dalam sastra, sebagai berikut: 1) Bagaimana alam
direpresentasikan dalam karya sastra (puisi, novel, dan drama)?; 2)
Fungsi yang dapat dimainkan oleh latar fisik (lingkungan) dalam
alur sebuah novel?; 3) Apakah nilai-nilai yang diungkapkan dalam
sebuah puisi, novel, atau drama konsisten dengan kearifan ekologis
(ecological wisdom)?; 4) Bagaimanakah metafor-metafor tentang
alam (bumi) memengaruhi cara pembaca memperlakukannya?; 5)
Bagaimana peneliti dapat mengkarakterisasikan tulisan tentang alam
sebagai genre (sastra)?; 6) Dalam kaitan dengan ras, kelas, dan gender
selayaknya berposisi menjadi kategori kritik baru dalam ekokritik?;
7) Bagaimana cara dan dampak kritik lingkungan dalam sastra
kontemporer dan sastra populer terhadap pembaca?

E. ECOCRITICISM DALAM SASTRA INDONESIA:
GENRE SASTRA EKOLOGIS

Genre adalah suatu istilah yang berasal dari bahasa Perancis, yang
secara umum dapat dipahami sebagai jenis atau bentuk sastra (kinds
a literary type or class; a typal category) (Cuddon, 1979:285; Branginsky,
1993:3). Jenis sastra bukan sekadar nama, karena konvensi sastra
yang berlaku pada suatu karya membentuk ciri tersebut. Jenis sastra
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“dapat dianggap sebagai suatu perintah kelembagaan yang memaksa
pengarangnya sendiri (Wellek dan Warren, 1989:298). Jenis sastra
adalah suatu “lembaga” — seperti halnya gereja, universitas, atau
negara. Jenis sastra hidup; tidak seperti binatang atau bangunan,
kapel, perpustakaan atau istana negara, tetapi seperti sebuah institusi.
Orang dapat bekerja, mengekspresikan diri, melalui institusi, dan
orang juga dapat menciptakan institusi-institusi baru. Orang dapat
bertindak sejauh mungkin tanpa mengikuti kebijaksanaan atau
ritual institusi tertentu, atau dapat masuk dalam suatu institusi lalu
mengubah institusi tersebut (Wellek dan Warren, 1989:298-299).

Teori genre adalah suatu prinsip keteraturan: sastra dan sejarah
sastra diklasifikasikan tidak berdasarkan waktu atau tempat (periode
atau pembagian sastra nasional), tetapi berdasarkan tipe struktur atau
susunan sastra tertentu (Wellek dan Warren, 1989:299). Apakah genre
bersifat tetap? Dengan penambahan beberapa karya baru, kategori
bergeser (Wellek dan Warren, 1989:299).

Menurut Aristoteles terdapat dua jenis sastra, yakni yang bersifat
cerita dan yang bersifat drama. Teks-teks yang menampilkan satu
orang juru bicara saja, yang kadang-kadang dapat mengajak tokoh-
tokoh lain untuk membuka mulutnya, tetapi yang pada pokoknya
merupakan sang dalang tunggal, termasuk jenis naratif. Teks-teks
yang menampilkan berbagai tokoh dengan ungkapan bahasa mereka
sendiri-sendiri termasuk jenis dramatik (Luxemburg, dkk. 1984:108).

Dari Aristoteles dan Horace kita mendapat penggolongan dua
jenis utama sastra, yaitu tragedi dan epik. Tapi paling tidak Aristoteles
juga sadar akan adanya perbedaan mendasar lain antara drama, epik,
dan lirik. Kebanyakan teori modern cenderung mengesampingkan
perbedaan prosa-puisi, lalu membagi sastra rekaan (Dichtung) menjadi
fiksi (novel, cerpen, epik), drama (drama dalam prosa maupun puisi),
dan puisi (puisi dalam arti yang sama dengan konsep klasik tentang
“puisi lirik”) (Wellek dan Warren, 1989:300).

Plato dan Aristoteles telah membagi ketiga kategori modern
tersebut menurut “cara menirukan” (atau mewujudkan): puisi
lirik adalah persona penyair sendiri, dalam puisi epik (atau novel)
pengarang berbicara sebagai dirinya sendiri, sebagai narator, dan
membuat para tokohnya berbicara dalam wacana langsung (naratif
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campuran), sedangkan dalam drama pengarang menghilang di balik
tokoh-tokohnya (Wellek dan Warren, 1989:300-301).

Dallas, membuat tiga pengelompokan puisi yang lain, yaitu
“puisi drama, puisi cerita, dan puisi lagu (play, tale, song). Drama
menurutnya, memakai orang kedua, dan kata kerja dengan bentuk
waktu sekarang (present); epik memakai orang ketiga dan kata kerja
bentuk wakru lampau (past); sedangkan lirik memakai orang pertama
tunggal, kata kerja bentuk yang akan datang (future). Menurut
Erskine, lirik mengekspresikan bentuk waktu sekarang, drama
mengekspresikan bentuk waktu lampau, dan epik mengekspresikan
bentuk waktu yang akan datang. Argumentasinya didasarkan pada
pendapatnya bahwa tragedi menunjukkan “pengadilan terakhir”
terhadap masa lalu tokohnya — wataknya membentuk nasib bangsa
dan negara (Wellek dan Warren, 1989:301).

Genre harus dilihat sebagai pengelompokan karya sastra, yang
secara teoretis didasarkan pada bentuk luar (matra atau struktur
tertentu) dan pada bentuk dalam (sikap, nada, tujuan, dan yang lebih
kasar isi dan khalayak pembaca). Dasar yang paling jelas mungkin
salah satu di antara kedua bentuk itu (misalnya jenis “pastoral” dan
“satire” untuk bentuk dalam; sajak dipodik dan ode Pindarik untuk
bentuk luarnya). Tetapi permasalahannya kini adalah mencari dimensi
lain untuk melengkapi diagram (Wellek dan Warren, 1989:307).

Teori “klasik” dan teori “modern” mengenai genre tidak
dapat dicampur. Teori klasik bersifat mengatur dan memberikan
pola, meskipun “aturan-aturan” yang diberikan tidak bersifat
memaksakan. Teori klasik tidak hanya percaya bahwa genre yang
satu berbeda dengan genre lainnya (dalam sifat dan kehebatannya),
tetapi bahwa tiap genre itu harus dipisahkan satu sama lain dan tidak
boleh dicampurkan. Itulah doktrin yang terkenal dengan sebutan
“kemurnian genre” atau genre tranche (Wellek dan Warren, 1989:310).
Teori klasik juga membuat perbedaan sosial tiap genre. Epik dan
tragedi menyangkut masalah raja-raja dan kaum bangsawan, komedi
menyangkut kelas menengah (kota dan kaum borjuis), dan satire dan
farce adalah untuk kelas rakyat. Perbedaan dramatis personea yang
jelas, yang sesuai untuk setiap jenis sastra, berkaitan dengan doktrin
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“dekorum” (moral kelas) dan perbedaan gaya dan diksi menjadi
diksi tinggi, sedang, dan rendah (Wellek dan Warren, 1989:311).

Teori genre modern, jelas bersifat deskriptif. Teori ini tidak
membatasi jumlah kemungkinan jenis sastra yang ada dan tidak
menentukan aturan-aturan untuk diikuti pengarang. Teori modern
menganggap bahwa jenis-jenis tradisional dapat “digabungkan”
dan menghasilkan jenis baru (seperti tragi-komedi). Teori ini
melihat bahwa genre dapat dibangun atas dasar keterbatasan (atau
“keragaman”) dan “kemurnian”. Teori modern tidak menekankan
perbedaan antara satu jenis dengan jenis lainnya, tetapi lebih tertarik
mencari persamaan umum dari setiap jenis sastra, dan kesamaan
teknik-teknik sastra serta tujuan sastra. Kecenderungan ini berasal
dari penekanan aliran Romantik bahwa setiap karya sastra memiliki
keunikan dan “keaslian jenius”-nya sendiri (Wellek dan Warren,
1989:312).

Luxemburg, Bal, dan Weststeijn (1984:109-114) membuat kriteria
dalam pembagian berdasarkan (1) situasi bahasa, (2) isi abstrak,
(3) tematik, (4) gaya, (5) akibat pragmatik, dan (6) bentuk material
atau lahiriah. Pertama, kriterium situasi bahasa hanya menunjukkan
perbedaan dalam “sikap” saja. Seseorang dapat melakukan suatu
pembagian atas dasar situasi bahasa tanpa memperhatikan isinya.
Jenis-jenis kongkret tidak diakibatkan secara alami melainkan secara
konvensional oleh “sikap-sikap” tersebut. Apabila terdapat satu orang
juru bicara saja, kita berhadapan dengan teks monolog, khususnya
puisi-puisi termasuk teks monolog. Apabila berbagai pelaku bersama-
sama berbicara, kita berhadapan dengan sebuah teks dramatik. Ciri
khas sebuah drama, semua pelaku selih berganti angkat bicara dan
saling mendengarkan. Kedua, kriterium tematik. Dalam teori-teori
mengenai jenis-jenis sastra sejak dulu memang dikaitkan situasi
bahasa dan tematik. Pada abad ke-18 terjadi pembagian klasik antara
lirik, epik, dan dramatik. Tiga jenis sastra itu dikaitkan dengan
beberapa teman yang memang penting bagi sejarah kebudayaan
Eropa Barat, tetapi sebetulnya tidak ada sangkut pautnya dengan
suatu situasi bahasa tertentu. Dalam lirik pengungkapan perasaan
pribadi dipandang sebagai tema terpenting. Dalam drama perbuatan
yang memuncak dalam sebuah konflik dianggap pokok, sedangkan
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dalam epik perbuatan dasyat seorang leluhur yang menentukan
nasib bangsa keturunannya.

Ketiga, kriterium isi abstrak. Isi sebuah sajak dapat berupa apa saja.
Andaikata ada sebuah sajak yang menyajikan serangkaian peristiwa,
kita berhadapan dengan sebuah “sajak naratif”. Situasi bahasa
berupa monolog, tetapi isinya berupa cerita. Hal itu dapat disebut
bentuk campuran yang dapat didekati dari sudut naratif, puitik,
dan kedua-duanya secara bersama-sama. Keempat, kriterium stilistik.
Pembagian ini berdasarkan puisi dan prosa. Dalam pandangan
ini puisi dianggap teratur menurut irama. Pengaruh anggapan ini
terhadap sejarah sastra cukup besar. Tetapi apabila sekarang kita
membandingkan sebuah sajak “modern” (seperti kumpulan puisi
Sapardi Djoko Damono, Aquarium) dengan prosa Melayu Klasik,
misalnya, maka kentaralah bahwa ciri-ciri yang dianggap khas puisi
dan prosa sama sekali tidak universal dan abadi. Dalam buku-buku
poetika klasik juga dibedakan secara stilistik antara gaya tinggi
dan gaya rendah, gaya yang pantas bagi seorang ningrat dan gaya
yang cocok bagi seorang petani. Pernah juga dibedakan antara gaya
simbolik dan gaya tragedi, sedangkan gaya rendah dengan komedi.
Demikian juga dibedakan antara epos dan roman rakyat. Kelima,
kriterium tujuan dan akibat. Pembagian jenis-jenis sastra menurut
dampaknya harus memenuhi dua syarat, yaitu (1) harus dibedakan
anatara efek primer atau efek dominan, dan efek samping. Selain
itu, pembagian harus terikat pada suatu periode sejarah tertentu.
Keenam, kriterium bentuk material atau lahiriah. Perbedaan antara
drama, puisi, roman, dan novel; pertama-tama ditentukan oleh tanda-
tanda lahiriah. Dalam teks drama, kita berjumpa dengan banyak
bidang putih, khusus apabila pembicaranya ganti. Nama para pelaku
dicetak sedemikian rupa sehingga satu halaman dari teks drama saja
sudah meyakinkan kita bahwa itu sebuah teks drama. Dalam hal
puisi pun halaman tidak diisi sepenuhnya, bait-bait terpisah oleh
bidang-bidang putih dan kadang-kadang perwujudan lahiriah masih
memperlihatkan variasi-variasi lain. Perbedaan antara roman dan
novel ditentutak oleh panjangnya teks atau jumlah kata (Luxemburg,
Bal, dan Weststeijn, 1984:115-116).
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Berdasarkan berbagai konsep dan pendapat tersebut, penulis
mengajukan genre puisi ekologis, cerita pendek ekologis, novel
ekologis, dan drama ekologis. Pembagian itu didasarkan pada
tema, tujuan, dan akibat. Sastra ekologis, tema mengenai lingkungan
(lingkungan alam, khususnya). Dalam menciptakan karya sastra,
baik secara eksplisit maupun implisit sastrawan memiliki tujuan
‘penyadaran’ kepada pembaca betapa penting mempertahankan
dan melestarikan lingkungan hidup. Eksploitasi dan perusakan
lingkungan akan menyebabkan ‘penderitaan panjang’ pada anak
cucu kita. Penanaman kesadaran kepada pembaca karya sastra,
menjadi pusat perhatian sastrawan.

1. Puisi Ekologis

BUMIAYU

1

Jamilah

Bumiayu betapa indah

bumimu terbentang hijau muda
selalu merangsang hidup bercinta

bangun subuh temerang timur

harapan tumbuh sawah subur

mata terpenuhi padi bunting pagi bening
mandang gunung luka hilang lari ke tebing

menatap perempuan bukit berkulit lembut

turun ke kota nggendong daun berkerudung kabut
sepanjang jalan berbatu gunung tertapis lempung
degup hidup sendu desa terus tersenandung

Sendiri menyusuri pinggir sawah
sampai senja pun aku betah

ah angin pagi mengusap hati
bergoyang girang bulir padi

2

Jamilah

Bumiayu betapa manis
bumimu berpayung langit biru
lelah menerawang rindu
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bangun subuh segar udara

angin gunung menusuk batas kota
harapan mekar padi tua sawah mengemas
ke sekitar luas tersebar beras mengapas

sepi menyusuri jalan raya dari utara
gedung-gedung masih bisu di pagi buta
sebentar kusilangkan lengan atas jembatan
gericik kali menceritakan hangatnya kehidupan

sendiri di muka masjid kau lewat berbaju kuning
bandul kalung emas manis menghias dadamu gading
ah gadis gunung berwajah sumringah

mau menyapamu dadaku retak rengkah

(Soeprijadi, 1996:51-52)

Menikmati puisi “Bumiayu” karya Piek Ardijanto Soeprijadi
tersebut, imaji pembaca dibawa ke alam pedesaan yang indah. Dengan
memilih tokoh Jamilah, penyair berkisah tentang alam Bumiayu.
Mengapa tokoh yang dipilih bernama Jamilah, bukan Endang, Tutik,
Yanti, atau Natalia? Jamilah, nama khas perempuan pedesaan di
pesisir utara bagian barat Jawa Tengah.

Pilihan bunyi pada puisi tersebut, khas milik Piek Ardijanto
Soeprijadi. Perhatikan bunyi .../-ah/ pada kata Jamilah, indah, sawah,
betah; bunyi ../-a/ pada kata muda, bercinta, udara, kota; bunyi ../-
ur/ pada kata timur dan subur; bunyi ../-ing/ pada kata bunting,
bening, dan tebing; bunyi ../-ut/ pada kata lembut dan kabut; bunyi
../-ung/ pada kata lempung dan tersenandung; bunyi ../-i/ pada hati
dan padi; ../-u/ pada kata biru dan rindu; dan bunyi ../-as/ pada kata
mengemas, beras, dan mengapas. Pilihan bunyi tersebut menimbulkan
pencitraan inderawi (penglihatan) yang merangsang pembaca
untuk bersentuhan dengan alam sekitar. Pilihan kata, Bumiayu,
bumimu, terbentang, merangsang, temerang, nggendong; khas milik
Piek Ardijanto Soeprijadi. Demikian pula dengan frase /berkulit
lembut, berkerudung kabut, terlapis lempung, berpayung langit biru,
menerawang rindu, sawah mengemas, dan beras mengapas// juga
khas milik Piek Ardijanto Soeprijadi. Penyair terasa begitu akrab
dengan keindahan alam yang dilukiskannya.
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Dunia alam sekitar dan tumbuh-tumbuhan menghiasi puisi
“Bumiayu” tersebut, misalnya: sawah, padi, gunung, berbatu,
lempung, desa, angin, padi, langit biru, beras, gericik kali, dan lain-
lain. Simbol-simbol metaforis pedesaan yang indah terepresentasi
pada puisi tersebut. Kekuatan puisi-puisi Piek Ardijanto Soeprijadi
terletak pada pelukisan alam melalui pilihan kata-kata yang tepat.
Ada kedekatan antara diri penyair dengan alam pedesaan. Alam
pedesaan masa lalu nan indah dan menawan.

Riris K Toha-Sarumpaet (1996:126) dalam kata penutup kumpulan
puisi Biarkan Angin Itu, menyatakan, “Dengan taburan pilihan kata
seperti pohon randu, gadis gunung, sawang, gardu ronda, janur
kuning, gerbong tua, stasiun, layang-layang, egrang, sawah, jembatan
desa, angin, mentari, laut, bintang, ombak, gunung, tokoh-tokoh,
sahabat dekat, teman sekampung, pemetik cengkih seperti Salamah,
Sumi, Kang Sukra, Jumirah, Saerah, dan Jamilah, kumpulan sajak
Piek Ardijanto Soeprijadi (disingkat PAS) yang ditulis sejak tahun
1950 ini adalah pertemuan dengan kampung halaman, dengan alam,
dengan kasih sayang.

Dalam puisi “Bumiayu” karya Piek Ardijanto Soeprijadi tersebut
ada pesan moral mengenai pelestarian lingkungan hidup terkait
dengan bumi, tumbuh-tumbuhan, satwa, air, angin, dan udara. Ada
kerinduan bagi pembaca terhadap alam pedesaan yang dikisahkan
oleh penyair. Kedekatan penyair dengan alam tak terelakkan lagi.

Pesan moral mengenai pelestarian lingkungan hidup termuat
dalam puisi “Alamat Burung Alamat Hijau” karya Mukti Sutarman
Espe. Dengan menggunakan pilihan kata yang halus, lembut, dan
liris; secara kontemplatif penyair mengkritik perusakan lingkungan
yang dilakukan oleh manusia. Perhatikan kutipan teks puisi di bawah
ini.

Alamat Burung Alamat Hijau

lelaki penjaga panorama

bertanya alamat burung kepada akar pohon
dan akar menulis sebuah alamat

terik surya
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mengapa burung tak lagi tinggal di hutan
kauhitunglah berapa hutan menjadi sawah
sawah menjadi rumah

dan burung terbang ke utara

mencari padi di gudang-gudang pelabuhan
dan burung terbang ke utara

mencari katak di cerobong pabrik

lelaki penjaga panorama

bertanya alamat hijau kepada musim

dan musim menulis sebuah alamat
kemarau

mengapa hijau tak lagi tinggal di pucuk daun
kausaksikan beribu batang pohon ditebang
pucuk daun melayu

hijau melampus

lelaki penjaga panorama pagi
ke terik surya; mencari burung
ke kemarau; mencari hijau

tiada
burung dan hijau sudah mati
mati
1995
(Sutarman Espe, 2013:25)

Puisi yang ditulis Mukti Sutarman Espe tersebut sangat ritmis
liriknya dan kontemplatif makna yang dikandung. Menurut Mukti,
kerusakan lingkungan tidak dilakukan oleh perempuan (karena
perempuan merupakan representasi dari alam, ecofeminism), tetapi
oleh laki-laki. Oleh sebab itu, tidaklah secara kebetulan apabila Mukti
menghadirkan tokoh laki-laki dalam puisi tersebut. Laki-lakilah
perusak ekosistem, bukan perempuan.

Pembaca diajak untuk berkontemplasi, [....] /mengapa burung
tak lagi tinggal di hutan/ kauhitunglah berapa hutan menjadi sawah/
sawah menjadi rumah/dan burung terbang ke utara/mencari padi
di gudang-gudang pelabuhan/dan burung terbang ke utara/mencari
katak di cerobong 